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(Muslim)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui perkembangan tradisi
Ngejot dalam kehidupan masyarakat di kabupaten Jembrana. Adanya tradisi
Ngejot di kabupaten ini memiliki fungsi yang sangat signifikan dalam
kelangsungan hidup beragama yang harmonis, antara agama Hindu dan Islam.
Seperti diketahui, bahwa penduduk Bali pada umumnya beragama Hindu,
sedangkan agama Islam menempati posisi kedua. Sehingga, tradisi yang dalam hal
ini sebagai wadah kerukunan antar agama, metupakan pertemuan dua kebudayaan
yang berbeda dan menjadi ciri khas masyarakat Jembrana, yaitu tradsi yang
berupa mengantarkan makanan kepada tetangga yang berbeda agama.

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
antropologi. Di dalam hal ini, tradisi Ngejot adalah sebuah tradisi yang merujuk
pada kansep silaturrahmi dalam Islam dan konsep Katwang Asih dalam ajaran
agama Hindu. Dalam tradisi Ngejot ada sebuah proses komunikasi antara dua
agama yang saling melengkapi meskipun bentuknya tanpa struktur.

Ttadisi Ngejot diwujudkan dalam bentuk mengantarkan makanan kepada
sahak saudara maupun tetangga yang berbeda agama pada saat hari raya besar

eagamaan, seperti Galungan bagi umat Hindu atau hari raya Idul Fitri bagi umat
Islam. Keberagaman masyarakat Bali menyebabkan tradisi ini muncul, sebagia
akibat pertemuan antara kebudayaan Islam dan Hindu yang berbeda sehingga
melahirkan sebuah tradisi Ngejot. Dengan demikian, tradisi Ngejot mampu
menciptakan kehidupan yang rukun dan harmonis antar agama dalam kehidupan
sehari-harinya. Demikian halnya tradisi Ngejot berlangsung secara turun-temurun
dan memiliki keunikan. Selanjutnya, berdasarkan peran dan fungsi dalam tradisi
Ngejot ini penulis menemukan adanya relasi antara kedua agama yang berbeda,
Hindu dan Islam, sehingga mampu mewujudkan rasa saling menghormati dan
saling menghatgai untuk mencapai keharthonisan dalam kehidupan beragama dan
bermasyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Bali merupakan kelompok manusia yang terkait akan
kesatuan budaya. Hal ini didukung dengan adanya bahasa yang sama. Selain
itu, masyarakat Bali juga dianggap mempunyai suatu kesadaran akan
perjalanan sejarah kehidupannya serta memiliki ikatan sosialitas yang tinggi,
yang terpusat pada pura, organisasi sosial dan sistem komunal.! Mayoritas
penduduk Bali beragama Hindu dari keturunan bangsawan Hindu-Jawa yang
melarikan diri ke Bali (1481 H.), akibat runtuhnya kerajaan Majapahit oleh
pasukan yang dipimpin Raden Patah.’ Hal tersebut terjadi seiring dengan
proses Islamisasi di Jawa yang didakwahkan oleh para wali yang dikenal
dengan sebutan Walisongo.

Bangsawan Hindu dalam pelarian ke pulau Bali dijadikan sebagai
sebuah strategi untuk menyusun kekuatan kembali. Ini terbukti di pulau Bali
telah diditikan ketajaan-ketajaan baru! Salah satu dari kerajaan tersebut adalah
kerajaan Mengwi yang ada di daerah Jembrana. Satu_di antara wilayah

kekuasaan-Mengwi-adalah Blambangan (Jawa Fimur):

' I Gede Pitana, Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali (Denpasar: BP, 1994),
him. 48.

? Siti Maryam (ed), Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: LFSFI, 2000), him. 391.
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Pada tahun 1776, Blambangan ditaklukkan oleh Belanda. Sebagai
Adipati diangkat seorang adik dari Mangkuningrat, Pangeran Mas Alit,
dengan gelar Raden Tumenggung Wiroguno yang berkedudukan di
Banyuwangi.

Upaya pemisahan Blambangan dari Bali untuk selamanya, maka
Belanda memaksa orang-orang Blambangan untuk masuk Islam.? Hal ini tentu
menimbulkan kemarahan besar di kalangan pangeran yang melarikan diri dari
Mataram ke dearah Malang dan Besuki untuk melanjutkan perjuangannya
melawan Belanda di bawah pimpinan pangeran Singosari. Kemudian dari
Bali sendiri (temasuk Mengwi) dikirim pasukan yang melintas selat Bali di
bawah pimpinan Wong Agung Wilis. Akan tetapi, kerajaan-kerajaan Bali
tidak mampu menyelesaikan pertikaian-pertikaian tersebut, sehingga setelah
pangeran Singosari gugur dari peperangan -maka Wong Agung Wilis tepaksa
menyerah juga kepada Belanda karena bantuan dari Bali telah terputus.

Usaha untuk memperkenalkan Islam ke Bali pernah dilakukan oleh
Datok Ri Bandang, berasal dari Minangkabau, yang populer dengan sebutan
Sunan Darapen (1546-1605 M) di Giri. Kekuasaan ini meluas sampai di luar
Jawa, dan ia berhasil meng-Islamkan masyarakat Makassar, serta menunjukan

perhatian ' yang’ mengagumkan tehadap pulau-pulau di-Nusantara. Menurut

’ R Suemono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: Kanisius,
1993), him. 70.
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riwayat, ia bertangung jawab atas perang Islam dan usaha untuk
memperkenalkan Islam tersebut dengan tegas ditolak.*

Kendati demikian, di sisi lain ada yang mengungkapkan bahwa agama
Islam telah menyebar di Bali diperkirakan pada abad XVI M.’ Akan tetapi,
bukti-bukti tertulis tentang hal ini tidak ada, dan hanya dapat diketahui melalui
cerita-cerita rakyat. Sedangkan, orang-orang Islam di Bali untuk pertama
kalinya berada di daerah Gelgel (Kelungkung).®

Orang Islam masuk ke wilayah Jembrana diperkirakan abad XVI M.
Hal ini ditandai dengan banyaknya perahu-perahu dari Bugis dan Makassar
yang mendarat di wilayah Jembrana, sebagai akibat dari perang Bugis dan
Makassar melawan Belanda. Pada saat itu, antara Bugis dengan Makassar
telah bersahabat dengan penguasa Jembrana untuk tujuan perniagaan atau
perdagangan dan sepakat untuk memberikan rasa aman di antara kedua belah
pihak. Hal inilah yang mempermudah masyarakat Hindu di Jembrana untuk
menerima umat Islam yang berasal dari Makassar dan Bugis.

Agama Hindu yang telah terintegrasi ke dalam masyarakat Bali,
dirasakan juga sebagai unsur yang memperkuat adanya kasadaran kesatuan
tersebut, Perbedaan pengaruh dari kebudayaan Jawa-Hindu, di berbagai daerah

di Bali‘pada zaman Majapahit duly, menyebabkan ada dua bentuk masyarakat

 Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Borobudur
Indonesia, 1989), him. 26.

* Toyib Zaen Arifin, Sejarah Wujud Makam Sab'atun Auliya’ Bali (Sidoarjo: P.P Al-
Khoiriyah, 2001), him. 7.

¢ M. Sarlan (ed), Islam di Bali: Sejarah Masuknya Agama Islam ke Bali (Denpasar:
Proyek Peningkatan Sarana dan Prasarana Kehidupan Beragama, 1997), him. 13.
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Bali, yaitu masyarakat Bali-Aga dan masyarakat Bali Majapahit. Masyarakat
Bali-Aga sangat kurang mendapat pengaruh kebudayaan Jawa-Hindu dari
Majapahit dan mempunyai struktur tersendiri. Orang Bali-Aga, pada
umumnya mendiami desa-desa di daerah pegunungan seperti Sembiran,
Cempaga Sidatapa, Pedawa, Tiga was, di Kabupaten Buleleng dan desa
Tenganan Pegringsingan di Kabupaten Karangasem. Sedangkan, Orang Bali
Majapahit, pada umumnya berada di daerah-daerah dataran yang merupakan
bagian paling besar dari penduduk Bali.

Berdasarkan faktor sosial budaya, masyarakat Jembrana dan Bali pada
umumnya sudah mengenal dan memiliki keragaman suku, budaya dan agama.
Mobilitas suku-suku tersebut hidup terpencar berkelompok atau membaur
dengan suku-suku dan penganut agama yang berbeda dalam suatu wilayah
desa atau kecamatan, Salah satu di antara budaya lokal yang masih dipakai
oleh masyarakat Jembrana adalah tradisi Ngejot yang masih dilakukan oleh
masyarakat Jembrana dalam bentuk kesatuan-kesatuan sosial yang berdasar
pada kesatuan wilayah.

Tradisi Ngejot merupakan satu budaya yang dimiliki oleh dua agama,
yaitu umat Islam dan Hindu di kabupaten Jembrana provinsi Bali. Tradisi ini
merupakan ciri khas dari persaudaraan umat Islam dan Hindu di Jembrana dan
satu-satunya tradisiyyang ada di Bali bahkan'di Indonesia. Tradisi Ngejot
untuk saat ini belum diketahui kapan munculnya, namun ada yang mengatakan
bahwa tradisi ini muncul akibat adanya ketidak-harmonisan antara umat Islam

dengan umat Hindu pada peristiwa Gestapu.
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Tradisi yang berkembang di Jembrana ini berupa mengantarkan
makanan kepada pemeluk agama lain, sehingga diberi nama Ngejot. Tradisi
Ngejot ini dilakukan biasanya pada hari raya besar agama dan upacara-
upacara lainnya. Dalam prosesnya, tradisi ini menunjukkan sebuah interaksi
dan komunikasi positif di samping untuk mempererat tali silaturahmi lintas
agama. Jika ditinjau dari sisi komunikasi budaya, tradisi ini dapat disebut
sebagai komunikasi yang komunikatif. Tampak jelas bahwa Ngejot dapat
menciptakan budaya masyarakat yang komunikatif dan tidak tertutup.

Ngejot merupakan cermin yang menggambarkan sikap kerukunan dan
toleransi yang cukup tinggi di antara kedua agama yang melakukan tradisi
tersebut. Ngejot merupakan bentuk dialog kultural yang mempunyai hukum
moral tersendiri. A. Kunarwoko menyebut model dialog di atas dengan
sebutan dialog kehidupan. Dialog kehidupan adalah dialog yang terwujud
antar umat beriman dalam; komunitas basis manusiawi (basic human
commum’ty).7

Dialog ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari antar pemeluk agama,
sehingga dari sinilah muncul kepedulian bersama, yang pada gilirannya dapat
disebut dengan kepedulian manusia atau kepedulian. insani. Meskipun
komunitasnya' berbeda tetapi” mempunyai ‘kepedulian“yang sama, apapun
identitas iman dan agamanya. Selain itu juga, dialog ini pula turut menjaga
dan melestarikan lingkungan hidup dan tradisi yang positif sebagai simbol

" Nurcholish Madjid, dkk, Dialog Nyepi: Umat Beragama dan Persatuan Bangsa

(Jakarta: Panitia Bersama Dharma Canti Hari Raya Nyepi 1916 Caka Kopri - Umat Hinde
Indonesia — ABRI,1994), him. 74-75.
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persaudaraan. Kebersamaan persaudaraan ini juga terjalin hingga hubungan
sosial ekonomi. Orang Islam menggarap tanah milik pemeluk agama Hindu
dan memelihara binatang ternak, seperti sapi, kambing dan kerbau, begitu juga
sebaliknya orang Hindu. ®

Tradisi Ngejot tidak hanya sekedar mengantarkan makanan kepada
lain agama saja. Tradisi ini juga menciptakan antar individu untuk saling
berkomunikasi baik pada persoalan keluarga, ekonomi, sosial bahkan politik.
Sehingga, dari hal-hal tersebut yang pada selanjutnya akan memberikan nilai
positif bahkan saling membantu di antara agama-agama. Tradisi ini dilakukan
bisa antar individu dalam satu keluarga dan antar keluarga itu sendiri. Namun,

keunikannya tradisi Ngejot hanya dimiliki oleh masyarakat Jembrana.

B. Rumusan Masalah

I. Bagaimana asal-usul munculnya tradisi Ngejot di kabupaten Jembrana Bali ?

2. Bagaimana pelaksanaan tradisi Ngejot dilakukan di kabupaten Jembrana
Bali ?

3. Apa fungsi tradisi Ngejot bagi umat Islam dan Hindu di kabupaten Jembrana

Bali ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sejarah munculnya tradisi Ngejot di kabupaten Jembrana Bali.

® Lihat http:/ bestari. Umm. Oc. Id/ nak% 20Bali.htm, tanggal 30 Maret 2006
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2. Mengetahui pelaksanaan tradisi Ngejot dilakukan di kabupaten Jembrana
Bali.
4. Mengetahui fungsi tradisi Ngejot bagi umat Islam dan Hindu di kabupaten

Jembrana Bali.

D. Kegunaan Penelitian

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, selain untuk menambah secara
kuantitas jumlah pustaka adalah juga untuk memahami dan mempelajari
pengaruh tradisi Ngejot di kabupaten Jembrana Bali guna memperluas

pemahaman tentang khazanah ilmu perbandingan Agama.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian dan kajian tentang budaya memang telah banyak dilakukan,
terutama tentang kajian kebudayaan Jawa dan Bali seperti Kenduren, Sekaten,
upacara Panca Yadya, Ngatoni, dan dalam literatur lain di antarnya adalah:

Sejarah Keberadaan Umar Islam di Bali, karangan Prof Dr. H. Shaleh
Said dan Drs. Yahya Ansor. Buku tersebut bersikan tentang awal
perkembangan pengaruh Jslam di berbagai wilayah di kabupaten di Bali. Buku
ini sekaligus memberikan rekontuksi sosial mengenai hubungan antara umat
[slam dan Hindu di Bali yang berlangsung secara damai, harmonis, dan aktif,

Loloan: Sejumlah Potret Umat Islam di Bali, karangan Arifin Brandan.
Buku tersebut mendiskripsikan tentanga asal muasal kebudayaan Islam di

Loloan yang terletak di kabupaten Jembrana.
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Islam di Bali: Sejarah masuknya agama Islam ke Bali, karangan Drs.
M. Sarlan. Buku ini menggambarkan tentang sejarah masuknya Islam di Bali.
Namun, penulis sendiri belum menemukan penelitian yang secara spesifik
membahas tentang tradisi Ngejot. Maka, penelitian tentang tradisi Ngejot
antara umat Hindu dan Islam di kabupaten Jembrana merupakan penelitian

yang baru pertama kali akan dilakukan.

F. Kerangka Teori

Istilah Ngejot, pada dasarnya merujuk pada konsep silaturrahmi dalam
Islam dan konsep Katwang Asih dalam ajaran agama Hindu. Dalam konsep
tersebut, keduanya sama-sama menjunjung tinggi sikap kebersamaan dan
tingkat toleransi antar sesama manusia. Budaya Ngejot sebenarnya adalah
proses komunikasi dua budaya yang pada akhirnya menyebabkan pertemuan
dua kebudayaan dan terjadi proses komunikasi di dalamnya yang saling
melengkapi, serta menjadi tradisi turun-temurun pada masyarakat Islam dan
Hindu di Jembrana. Dimaksud dengan proses komunikasi antar budaya adalah
apabila produsen pesan merupakan anggota suatu budaya dan penerima pesan
adalah anggota suatu budaya lainnya (Dedy.Mulyana dan.Jalaludin Rakhmat,
2001:20).°

Pertemuan_dua kebudayaan tersebut merupakan’sinkretisme budaya
antara Budaya Islam dan Hindu. Tradisi tersebut lahir dari konsep agama

’ Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi antar Budaya: Panduan

Berkomonikasi dengan Orang-orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 20.
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masing-masing. Dalam artian, bahwa agama yang melahirkan adat istiadat
dalam hubunganya dengan totalitas kebudayaan. '’

Tradisi Ngejot di Jembrana dapat dikategorikan sebagai kebudayaan
yang menampilkan aspek psikologi (budaya yang memfokuskan manusia
dalam berbudaya). Aspek psikologi budaya memandang kebudayaan manusia
dari aspek “watak khas” (etos) suatu komunitas budaya yang akan terpancar
dalam fenomena budaya. Dalam hal ini, kebudayaan dan kepribadian
mempunyai hubungan yang sangat erat, sebagaimana dipertegas oleh Edward
Sapir dengan mengungkapkan bahwa :

Kebudayaan dan kepribadian tidak dapat dipisahkan secara tepat.
Kepribadian pada hakikatnya adalah sebuah produk kebudayaan, sehingga

yang satu tidak dihadapkan dengan yang lainya. Namun keduanya tetap
ada perbedaan, sebab kalau kebudayaan berubah kepribadianpun

mengikutinya.'!

Masyarakat Jembrana yang menjunjung tinggi kebersamaan dibuktikan
dengan sinkretisme budaya Hindu dan Islam yang dihasilkan (produk budaya)
dan bukan sinkrestisme ajaran agama, sehingga menjadi satu dan wujud baru.
Yang ada hanya sebuah budaya yang diisi dengan nilai-nilai keagamaan dan
sebenarnya akultutari tersebut ada pada, wilayah'budaya bukan pada wilayah
ajaran. Tradisi Ngejot merupakan salah satu hasil produk budaya masyarakat

Jembrana,

' Djam’annuri, J/mu Perbandingan Agama: Sejarah dan Pemikiran (Yogyakarta:
Lentera Komunika, 2002), hlm, 94,

""" Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah
Mada Press, 2003), him.186.
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Namun demikian, perubahan-perubahan kebudayaan bisa saja terjadi,
begitu pula dengan tradisi Ngejot, karena budaya tersebut merupakan produk
budaya baru pada masyarakat Jembrana yang didasari nilai-nilai kepribadian
masyarakat setempat. Ketika nilai-nilai bergeser dan kepribadian juga bergeser
maka kebudayaan pun, dalam hal ini tradisi Ngejot, akan tergeser pula.
Walaupun kebudayaan tidak mudah berubah seperti orang membalikkan
telapak tangan.

Berubah atau tidaknya sebuah tradisi tergantung sejauh mana individu
dalam suatu kelompok tertentu mampu mempertahankan nilai-nilai
kebudayaan itu sendiri. Menurut Sayuti Ali, nilai-nilai kebudayaan merupakan
keyakinan yang berisikan pedoman-pedoman kehidupan manusia. Berubah
dan tidaknya suatu budaya ditentukan oleh kuat dan mendalamnya keyakinan-
keyakinan keagamaan yang mengejewantah dalam bentuk kebudayaan'?.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengungkap secara jelas
tentang = asal-usul munculnya tradisi Ngejot di kabupaten Jembrana,
pelaksanaan dan fungsi tradisi Ngejot dalam beberapa aspek kehidupan umat

beragama di kabupaten Jembrana.

G. Metode Penelitian
a. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode,
antara lain:

2 Sayuti Al, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 76.
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1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi,
semacam suatu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi'’.
Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin. Dengan teknik ini, maka pertanyan-pertanyaan yang
diajukan kepada interview sudah dipersiapkan secara lengkap dan
cermat, sedangkan cara penyampaian pertanyaan-pertanyaan tersebut
dilakukan interview secar bebas. Interview dilakukan guna
mendapatkan data yang lebih akurat. Dalam hal ini, informan
penelitian adalah para tokoh-tokoh agama, baik dari kalangan Islam
maupun dari kalangan Hindu serta masyarakat yang dapat dimintai
keterangan-keterangan yang berkaitan dengan masalah skripsi ini.
Namun demikian, penulis juga mewawancara masyarakat yang
melakukan tradisi Ngejot untuk mendapatkan data yang lebih akurat.

Sebelum melakukan wawancara mendalam untuk memperoleh
inormasi, terlebihdahlu dilakukan pembicaraan informan dalam latar
ilmiah, hal ini dilakukan dengan maksud agar terciptanya hubungan
yang akrab (tidak kaku) antara peneliti dengan-informan, sehingga
peneliti‘tidak ‘mendapat Kesulitan-yang/berati datam hubungan dengan
informan._untuk memperoleh /data-data yang diperlukan dalam

penelitian. Data-data yang diperoleh dari wawancara ini merupakan

" S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara,1996),
hlm. 113.
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data primer, data yang langsung peneliti peroleh dari informan di

lapangan.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode yang menjadi sumber
datanya adalah berupa bahan-bahan tertulis seperti buku, dokumen,
notulen-notulen, paper dan sebagainya.'* Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa manuskrip dan literatur yang berkaitan dengan
tradisi tersebut.

3. Metode Observasi

Suatu metode peneclitian dalam proses pengambilan datanya
melalui pengamatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti,
artinya sengaja atau terencana bukan hanya kebetulan terlihat secara
sepintas.”” Dengan metode observasi ini penulis mengikuti dan
menyaksikan langsung jalannya tardisi Ngejot.

Tujuan dari dilakukan observasi ini adalah untuk mengetahui
apakah sasaran yang akan diteliti cukup untuk memenuhi data yang
diperlukan dalam penelitian ini, sekaligus untuk mengetahui keabsahan
data yang didapat dari informan.

Adapu_observasi, yang .penulis pergunakan ,di sini adalah
observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam
kegiatan | yang ‘diamati. Dalam ‘hal ini penulis mengamati secara

langsung pelaksanaan tradisi Ngejot. Dengan mengamati langsung

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipt, 1998), him. 131.

'* Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1983) him. 2421.
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pelaksanaan tradisi Ngejot penulis lebih mudah memperoleh data yang

diperlukan.

Metode-metode di atas seperti interview, dokumentasi dan observasi
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang tradisi
Ngejot dalam membangun kerukunan umat Hindu dan Islam di
kabupaten Jembrana Bali.

b. Analisa Data

Analisa data merupakan suatu upaya mencari dan menata catatan hasil
wawancara secara sistematis, observasi dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai temuan bagi orang
lain.'® Sedangkan, dalam pengambilan kesimpulan penulis menggurakan
metode induktif.

Sesuai dengan sifat penelitian ini, maka dalam menganalisis data
vang ada penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni
menggambarkan data-data yang diperoleh dengan data-data atau
dikelompokkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.'”
Analisa data ini dilakukan dengan mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola dan satuan uraian dasar, sehingga ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan data.'® Setelah data
dikumpulkan kemudian diolah untuk dipilih dan dikelompokkan sesuai

dengan kerangka penelitian dan selanjutnya data tersebut dianalisa.

'6 Suharsimi Arikunto, op. cit.,, him. 136.
"7 Suwardi Endraswara, op.cit., hlm. 9.

'® Lexy J. Moeleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1998), him. 66.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan dituangkan dalam bab-
perbab sesuai dengan pokok-pokok permasalahan masing-masing sebagai
tahapan untuk menjawab rumusan masalah di atas.

Bab 1. Pada bab ini membahas mengenai pendahuluan, yang memuat
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Dalam hal ini, untuk mempermudah para pembaca dalam memahami isi dari
apa yang penulis paparkan pada bab-bab berikutnya.

Bab II. Pada bab ini membahas mengenai sekilas tentang kabupaten
Jembrana Bali, yaitu sejarah Jembrana, deskripsi wilayah, letak geografi,
gambaran kehidupan umat beragama di kabupaten Jembrana Bali,
perkembangan agama, pengaruh terhadap budaya-budaya lain.

Bab III. Bab ini membahas tentang asal-usul dan pelaksanaan tradisi
Ngejot serta perkembangan.

Bab IV. Bab ini membahas tentang fungsi tradisi Ngejot dalam
membagun kerukunan amtara.umat Hindu dan, Islam di-kabupaten Jembrana
Bali serta analisis terhadap tradist tersebut:

Bab V. 'Bab ini merupakan. penutup yang berisi kesimpulan, saran-
saran yang diharapkan dapat membangun kehidupan beragama ke arah yang

lebih baik.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan di atas dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Munculnya tradisi Ngejot yang disebabkan oleh pertemuan dua
kebudayan yang berbeda sehingga melahirkan sebuah tradisi baru.

2. Tradisi Ngejot dilaksanakan di Kabupaten Jembrana pada waktu hari raya
besar keagamaan. Pada hari raya lebaran, umat Islam juga biasa
melakukan tradisi Ngejot, yakni mengirim kue atau makanan lebaran
kepada kerabat yang beragama Hindu yang dipersiapkan untuk merayakan
hari raya. Adapun Interelasi tradisi Ngejot adalah sarana komunikasi dua
agama yang berbeda, antara umat agama Hindu dan umat agama Islam.
Apalagi dewasa ini, di pulau Bali mengalami krisis multi dimensional
akibat dampak dari peristiwa bom Bali 1 maupun bom Bali 2.

2. Tradisi Ngejot mempunyai fungsi sebagai :
ay Fungsi ekonomi
Tanpa melihat perbedaan "agama, ‘masyarakat Jembrana mampu
melakukan kerja /sama dan’ saling. mengisi ‘dalam melakukan
pekerjaan baik dalam bidang pertanian, perternakan dan bidang

perikanan.

88
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b. Kerukunan Umat Beragama
Dengan adanya tradisi Ngejot dimaksudkan agar masyarakat
Jembrana dapat menciptakan kerukunan antar umat beragama.
Karena tradisi Ngejot adalah sebuah tradisi yang tidak
mengedepankan perbedaan dan menjadi sebuah alat untuk
terciptanya kerukunan umat beragama di Jembrana pada kususnya.

c. Memecahkan masalah
Dalam sebuah pemecahan masalah di butuhkan sebuah komunikasi
yang efektif. Tradisi Ngejot adalah sebuah media untuk
berkomunikasi secara efektif.

d. Kepedulian sosial
Dengan adanya tradisi Ngejot masyarakat yang berbeda agama
mampu melakukan kehidupan sosial secara utuh tanpa melihat
perbedaan agama dalam membangun kerukunan hidup umat
bergama.

e. Fungsi gotong-royong
Gotong royong adalah merupakan sebuah pekerjaan yang dilakukan
bersama-sama. ; Dengan adanya tradisi» Ngejot. masyarakat dapat
mengkoordini semua elemen masyarakat baik dalam umat Hindu

maupun.dalam umat Islam.
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B. Saran-saran

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam kerangka skripsi ini
adalah :

1. Untuk para tokoh-tokoh agama dan pemerintah pada umumnya yang ada
di Jembrana agar terwujudnya perhatian khusus terhadap tradisi tersebut
guna menjalin kerukunan umat beragama yang lebih erat.

2. Kepada para pemeluk agama Hindu dan Islam, agar selalu menciptakan
kerukunan antar umat beragama dan rasa saling menghormati antar

pemeluk agama lain.
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Dan setelah miempelajari rencana penelitian / Proyek Statement / Research design yang diajukan oleh peneliti,
dengan berdasarkas Peraturan Gubernur Bali Tanggal 9 Mei 2005 Nomor @ 10 Tahun 2005 maka dapat
diberikan surat keterangan / Ijin kepada :

Nama M, SA¥KI,
Jabatan Memasiswa, U
Alamat Lembaga / Tnstansi J oipte,. T
Bidang / Judul T Studd T .bokal Mesyarakat
X 4i Kabup Balile.. ...
Lokasi D Vilayeh Kerja Pemerintahan Kebupaten J enbrants
lumlal Peser(a 1 (satu) orangy
Lamanya 3 .(!Hl.‘.!)..'!‘:‘l!i..?.HP:I‘Q...P/..‘.O..?.J.“.M...ZQ...‘.A ........

PENELITI BERKEWAJIBAN

Lo Sebelum mengadakan PonebitianiSnrvey sStdy” Perbandingan, Kb, (K KN, melapor kepada Bupati selempat

2. Sclesai melakukan kegtatan melapor kembali kepadaPemerintah Provinsi Bali ( Kepala Badan Kesbang dan
Linmasda Prov. Bali.),

3. Menyerahkan (dua ) ‘excinplar hasil Peénelitian’ Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN, kepada Pemda

Provinsi Bali Cq. Ketua Bappeda Provinsi Bali, | exemplar dan | exemplar lagi untuk Kepala Badan Kesbang
dan Linmasda Prov. Bali.

4. Para peneliti, Survey, Study Perbandingan, KKL., KKN hendaknya mentaati dan menghormati ketentuan yang
berlaku di Dacrah sctempat.

5. Para Pencliti dilarang melakukan kegiatan di Tuas daripada tujuan yang telah ditctapkan dan yang melanggar
ketentuan akan dicabut surat keteranganiya dan menghentikan scgalakegialannya,
LeaEs Ap. a00o,.  Dikeluarkan di  DIENPASAR
tinppal - 20 Maret 2006,

A2 .
An. Gubernur  Balj
‘Tembusan dikirim kepada : Kesbang dan Linmasda Prov. Bali
I Kapolda Bali di Denpasar a . .P N T
anmasd:
2. Dan Rem 163 Wirasatya di Denpasa x 0A :{,\u l
3. Kepala Bappeda Provinsi Bali di Denpasar
Universitas @n N@é@ﬁi%‘aﬁ%ﬁjéﬁﬁ-ﬂ 1.07.2019) .
A ina Tk,I

NIP, 010106589,
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